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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Kondisi Awal 

Dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini mengingat kondisi peserta 

didik di sekolah kami khususnya pada mata pelajaran matematika prestasinya 

masih jauh dari yang diharapkan. Peserta didik kami umumnya mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Hal ini dapat diketahui dari banyaknya 

kesalahan yang dibuat siswa pada saat mengerjakan ulangan harian  dalam bentuk 

soal cerita. Umumnya para siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal 

cerita sehingga tidak dapat mengerjakannya dengan baik. Hal tersebut 

mengakibatkan prestasi belajar matematika siswa di sekolah kami masih rendah. 

Kondisi seperti tersebut tentunya tidak bisa dibiarkan berlarut – larut. Maka 

berbagai upaya dilakukan guna meningkatkan prestasi belajar siswa terutama pada 

mata pelajaran matematika. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode 

bermain kartu soal. 

B. Deskripsi Hasil Siklus I 

Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan awal guru menyusun skenario pembelajaran dan 

membuat kartu soal dengan menggunakan kertas manila berukuran kecil yang 
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digunakan untuk perlakuan terhadap siswa. Di samping itu disiapkan pula alat 

evaluasi untuk mengetahui keberhasilan siswa. 

Dari daftar nilai hasil tes uji coba sebelum dilakukan tindakan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Nilai 

tertinggi 

Nilai terendah Nilai rata-rata 

Standar 

Deviasi 

7.7 4.0 5.97 0.884 

Pelaksanaan Tindakan 

Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok dengan angota 7 s.d 8 orang. Kartu 

soal yang telah disiapkan tersebut kemudian disampaikan kepada siswa untuk 

ditulis soal berbentuk cerita. Soal yang telah tersusun dikocok kemudian 

dibagikan secara acak kepada siswa selanjutnya dikerjakan pada kelompok 

masing – masing. 

Koreksi jawaban atas tugas kelompok dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemajuan dan sekaligus kekurangan peserta didik. Dari hasil ini dapat diketahui 

tingkat kemampuan peserta didik dalam menjawab soal cerita. 

Berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik, lalu diadakan pembahasan soal secara 

bersama. Dimaksudkan agar peserta didik benar – benar dapat memahami 

pemecahan soal – soal tersebut. 
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Selanjutnya dilakukan tes uji coba untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

peserta didik dalam mengerjakan soal cerita. 

Hasil Pengamatan 

Dari hasil tes uji coba setelah diadakan tindakan pertama diketahui  ada kenaikan 

nilai rata-rata matematika sebesar 0.06 jika dibandingkan dengan hasil tes uji coba 

sebelum dilakukan tindakan 1, namun demikian pencapaian nilai tertinggi justru 

mengalami penurunan sebesar 0.2 sebagaimana tertera pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

Nilai 

rata-rata 
Standar Deviasi 

Sebelum perlakuan 7.7 4.0 5.97 0.884 

Sesudah perlakuan 1 7.5 4.3 6.03 0.886 

Refleksi 

Dari hasil pengamatan selama kegiatan siklus I, kegiatan pembelajaran dengan 

menggunaka metode bermain kartu soal terdapat adanya keberhasilan dan 

kelemahan. Keberhasilan itu antara lain : 

a. Terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal cerita 

yang berdampak pada peningkatan nilai rata – rata meskipun hanya sebesar 0,06. 
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b. Adanya suasana kegiatan belajar mengajar lebih menarik sehingga dapat 

menambah gairah peserta didik dalam belajar. 

c. Adanya komunikasi yang positif sehinga mempermudah dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik 

Sedangkan kelemahan – kelemahan pada siklus I antara lain : 

a. Jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak ( 7 s.d. 8 peserta didik) sehingga 

ada beberapa peserta yang kurang mendapat kesempatan dalam menyampaikan 

gagasan. 

b. Desain dan bahan kartu soal yang kurang menarik. 

c. Ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam merumuskan soal. 

C. Deskripsi Hasil Siklus II 

Perencanaan Tindakan 

Untuk memperbaiki kelemahan – kelemahan dan mempertahankan serta 

meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada siklus II 

dilakukan langkah –langkah diantaranya membagi peserta didik menjadi 

kelompok-kelompok yang lebih kecil dengan anggota 6 s.d. 7 orang tiap 

kelompok. 

Guru lebih aktif memberikan motivasi pada peserta didik agar lebih percaya diri 

dalam merumuskan soal maupun dalam menyelesaikan soal. Agar lebih menarik 
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maka desain kartu soal dibuat dengan komputer sehingga nampak lebih baik dan 

bahan yang digunakan yaitu menggunakan kertas asturo warna – warni. 

Pelaksanaan Tindakan 

Peserta didik dibentuk menjadi 6 kelompok dengan anggota tiap kelompok terdiri 

atas 6 s.d. 7 orang. Setiap kelompok mendapat kartu soal dan merumuskan soal – 

soal cerita secara bersama dengan bimbingan guru, kemudian kartu soal ditukar 

dengan kelompok lain untuk dilakukan pembahasan oleh kelompok. Soal selain 

dibuat oleh kelompok, juga dirumuskan oleh guru dikandung makdsud agar soal 

lebih berbobot. 

Selanjutnya diadakan koreksi atas jawaban peserta didik dan pembahasan soal – 

soal tersebut secara klasikal. 

Tes uji coba kembali dilakukan dan diikuti oleh semua siswa kelas VI. 

Hasil Pengamatan 

Dari hasil tes uji coba setelah diadakan tindakan kedua diketahui  ada kenaikan 

nilai rata-rata matematika sebesar 0.78 jika dibandingkan dengan hasil tes uji coba 

sebelum dilakukan tindakan, sebagaimana tertera pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3 

 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 
Nilai rata-rata Standar Deviasi 

Sebelum 

perlakuan 
7.7 4.0 5.97 0.884 

Sesudah 

perlakuan 2 
8.5 5.0 6.75 0.873 

Refleksi 

Dari hasil pengamatan pada siklus II, dapat direfleksikan sebagai berikut : 

a.       Terjadi peningkatan nilai rata – rata mata pelajaran matematika yang cukup 

signifikan. 

b.      Peserta didik lebih aktif dan bergairah dalam belajar karena bersaing dalam 

kelompok diskusi. 

c.       Anggota kelompok cukup terdiri atas 6 s.d. 7 peserta didik 

d.      Peserta didik memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

e.       Pemahaman peserta didik terhadap soal cerita dapat meningkat sehingga 

lebih percaya diri. 

D. Pembahasan Tiap Siklus dan Antar Siklus 

Salah satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam menguasai 

dan menerapakan metode pembelajaran, ketidaktepatan dalam pemilihan metode 

bisa berakibat tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
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Agar peserta didik lebih terdorong dalam belajar, maka skenario pembelajaran 

harus dibuat sedemikian hingga mampu membangkitkan rangsangan dan 

menumbuhkan minat belajar peserta didik. Salah satu cara untuk meningkatkan 

prestasi peserta didik dalam mempelajari matematika khususnya kemampuan 

dalam menyelesailkan soal cerita adalah dengan menggunakan metode bermain 

kartu soal. Melalui kegiatan ini peserta didik menjadi lebih aktif dan percaya diri 

untuk memecahkan permasalahan. Perkembangan prestasi belajar matematika 

siswa dalam pembelajaran pada siklus I dan II dapat dilihat dalam diagram 4.4 

berikut :  

Diagram 4.4 

Digram hasil belajar matematika siswa kelas VI MI MIFTAHUL ULUM dalam 

pembelajaran menggunakan metode bermain kartu soal. 
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Ket ;  

 : Sebelum Perlakuan 

 : Sesudah Perlakuan I 

 : Sesudah Perlakuan II 

  

Tabel hasil pengamatan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

No Aspek Yang 

Diamati 

Sebelum 

Tindakan 

Tindakan 

I 

Tindakan II 

A
k
ti

f 
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u
k
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p
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K
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g
 

A
k
ti

f 
1 Mengerjakan 

tugas mandiri / 

kelompok 

15 12 11 19 10 9 22 9 7 

2 Melaksanakan 

diskusi 

kelompok 

17 11 10 22 8 8 23 7 8 

3 Bekerja sama 

dalam 

10 11 173 16 9 13 18 9 11 
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sekelompok 

4 Aktif 

mengajukan 

pertanyaan 

/tangapan 

8 12 18 12 12 14 12 11 13 

5 Aktif 

menggunakan 

buku referensi 

16 9 13 20 9 9 22 8 8 

Jumlah 66 55 69 89 48 53 99 44 47 

Persentase 35.

39 

26.9

2 

37.6

9 

53.

07 

21.

54 

25.

39 

60.

7 

18.

46 

20.

77 

 

Diagram 4.6 

Digram hasil pengamatan keaktifan siswa kelas VI MI MIFTAHUL ULUM 

dalam pembelajaran Matematika menggunakan metode bermain kartu soal. 
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 : Kurang Aktif 

 

E. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitiaan seperti tampak pada diagram di atas dapat 

disebutkan bahwa model pembelajaran dengan menggunakan metode bermain 

kartu soal dapat  meningkatkan kemampuan siswa kelas VI MI Miftahul Ulum, 

Kesamben Weta, Driyorejo, Gresik,  tahun pelajaran 2014/2015 dalam 
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mengerjakan soal cerita pada mata pelajaran matematika dan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya prestasi belajar 

matematika siswa dapat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




